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INTERVIEW GUIDE 

Interview Guide adalah sebagai pedoman untuk wawancara bagi  peneliti 

berisi pertanyaan seputar topik penelitian. Pertanyaan ini tidak baku , tetapi 

fleksibel sesuai dengan perkembangan data yang diperoleh 

 

1. Apa yang anda ketahui tentang pemberitaan melemahnya nilai tukar rupiah 

terhadap dollar Amerika di Kompas.com 

2. Bagaimana opini anda tentang pemberitaan melemahnya nilai tukar rupiah 

terhadap dollar Amerika di Kompas.com 

3. Faktor apa yang membentuk opini anda tentang dampak  melemahnya nilai 

tukar rupiah terhadap  dollar Amerika di Kompas.com  

4. Bagaimana pendapat Anda tentang efek pemberitaan melemahnya nilai 

tukar rupiah terhadap dollar Amerika di Kompas.com terkait dengan : 

a. PHK yang banyak 

b. Stabilitas politik 

c. Stabilitas ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Wawancara dengan DHL  

(Mahasiswa Komakom Fisipol UMY tanggal 14 September 2015) 

 

Saya   : Apa yang anda ketahui tentang pemberitaan melemahnya nilai tukar 

rupiah terhadap dollar    Amerika di Kompas.com 

DHL   : Kompas.com update sekali soal pemberitaan melemahnya nilai tukar 

rupiah terhadap dollar Amerika  

Saya  : Bagaimana opini anda tentang pemberitaan melemahnya nilai tukar rupiah  

terhadap dollar Amerika di Kompas.com 

DHL  :  Kompas.com merupakan penyedia berita yang memberikan sesuatu 

dengan ulasan, seperti memberi pembelajaran kenapa dollar naik. Tidak 

seperti media-media lain, Kompas.com merupakan satu dari banyak 

media yang ada yang memberikan informasi secara mendalam dari 

berbagai sudut pandang. Kalo dari sisi pemberitaan, Kompas.com relatif 

berimbang mas. Kalo menurut saya beritanya tuh bisa jadi media buat 

belajar. Jadi bukan yang nayalah-nyalahin pihak mana. Kayak kalo 

sekarang yang sering dibahas anjloknya rupiah, dia ambilnya soal apa 

saja sih yang bikin rupiah bisa anjlok. Makanya saya seneng ngikutin 

beritanya, jadi nambah ilmu mas 

Saya   : Faktor apa yang membentuk opini anda tentang dampak  melemahnya 

nilai  tukar rupiah terhadap  dollar Amerika  

DHL    :  Saya salah satu dari Mahasiswa Komakom FISIPOL UMY 

Saya  : Bagaimana pendapat Anda tentang efek pemberitaan melemahnya nilai   

tukar rupiah terhadap dollar Amerika di Kompas.com terkait dengan : 

a. Efek / PHK yang banyak 

DHL :  Ya kalau bicara efek, memang kalau yang dibahas melemahnya ekonomi 

pastinya banyakan efek negatifnya mas. Meskipun tidak menutup 

kemungkinan ada efek yang positif. Tapi saya setuju sama Kompas.com 

soalnya dalam kondisi seperti ini menunjukkan efek negative, tapi nggak 



nakut-nakuti yang baca. Ini tujuannya supaya masyarakat semakin sadar, 

makanya dibagian akhir berita dimunculkan harapan dan penutup yang 

optimistik. Banyaknya pemberitaan anjloknya rupiah di Kompas.com ini 

bisa jadi sebuah warning  bagi semua orang, efeknya mulai terlihat 

dengan harga barang yang mulai naik, banyak PHK. Warning bahwa 

implikasi dollar sudah mulai terlihat dan berpengaruh terhadap stabilitas 

ekonomi di Indonesia. Ini yang harus diwaspadai 

 

b.  Stabilitas politik 

DHL :  Saya percaya Pemerintah sedang berusaha menguatkan nilai tukar rupiah 

terhadap dollar Amerika, karena apa yang disampaikan oleh Presiden, 

Menteri Ekonomi, Direktur Bank Indonesia senada. Hal ini menunjukkan 

adanya koordinasi dan arah yang jelas untuk menuju ekonomi yang lebih 

baik.  

 

c.  Stabilitas ekonomi 

DHL  : Ekonomi kita masih stabil saja sih mas. Saya kan juga ngikuti berita di 

Kompas.com soal posisi HSG Indonesia juga meningkat. Lha kalo posisi 

HSG Indonesia meningkat, berarti kan memang Indonesia sedang tidak 

mengalami krisi ekonomi, hanya saja memang nilai tukar terhadap dollar 

melemah. Jadi kan bener beritanya mas, saya sih nggak skeptic soal itu. 

 

Wawancara dengan ADK  

(Mahasiswa Komakom Fisipol UMY tanggal 14 September 2015) 

 

Saya   : Apa yang anda ketahui tentang pemberitaan melemahnya nilai tukar 

rupiah  terhadap dollar    Amerika di Kompas.com 

ADK     :  Setiap hari beritanya selalu muncul di facebook page saya mas 

Saya  : Bagaimana opini anda tentang pemberitaan melemahnya nilai tukar rupiah 

terhadap dollar Amerika di Kompas.com 



ADK    :  Pemberitaannya berimbang mas, tidak spekulatif. Ya walaupun ada 

kritik tetapi tidak menyerang pihak manapun. Infromasinya sangat 

akurat dan lengkap, ini keliatan dari sumber-sumber yang dijadikan 

narasumber berita, seperti dari akademisi maupun pakar. 

Saya   : Faktor apa yang membentuk opini anda tentang dampak  melemahnya 

nilai tukar rupiah terhadap  dollar Amerika  

ADK    : Saya salah satu dari Mahasiswa Komakom FISIPOL UMY 

Saya  : Bagaimana pendapat Anda tentang efek pemberitaan melemahnya nilai  

tukar rupiah terhadap dollar Amerika di Kompas.com terkait dengan : 

a. Efek / PHK yang banyak 

ADK : Beritanya banyak PHK yang banyak nggak bisa dihindari, masyarakat 

diharapkan terstimulasi untuk membangun industri kreatif, soalnya kan  

sebelumnya masyarakat kita tuh lebih senang dengan budaya kerja atau 

budaya sebagai pekerja. Tapi jarang yang mau jadi pengusaha. Ini bisa 

jadi pacuan buat kita supaya lebih mandiri  

 

b. Stabilitas politik 

ADK : Sekarang Pemerintah sedang cari solusi-solusi dan kebijakan-kebijakan 

yang baru. Yang bikin lega, di Kompas.com disebutkan kalau langkah 

atau kebijakan yang diambil pemerintah ini dinilai positif oleh akademisi 

maupun pakar ekonomi. Kalau hal ini mulai didukung banyak pihak, juga 

media, pasti ekonomi Indonesia makin cepat pulih. 

 

             c.  Stabilitas ekonomi 

ADK :  Banyak masyarakat menyebut Indonesia sedang mengalami krisis, namun 

dilihat dari pemberitaan dan kondisi dunia yang sebenarnya, bisa 

dikatakan dunia sedang mengalami krisis global. Hal ini seperti yang 

disampaikan Kompas.com bahwa Negara-lain seperti Cina, Rusia dan 

negara-negara berkembang yang lain juga mengalami hal yang sama. Di 

salah satu beritanya Kompas.com kan dibilang juga mas kalo kondisi 

ekonomi Indonesia saat ini tuh nggak sama kayak tahun 1998 ataupun 



2008. Kita kan jadi punya gambaran, soalnya saiapa sih yang nggak tahu 

soal kondisi perekonomian Indonesia tahun 1998 atau 2008? Pas 

Kompas.com memberitakan ini, kita jadi tahu sebenernya posisi kita ada 

dimana. 

 

 

Wawancara dengan NA  

(Mahasiswa Komakom Fisipol UMY tanggal 14 September 2015) 

 

Saya   : Apa yang anda ketahui tentang pemberitaan melemahnya nilai tukar 

rupiah terhadap dollar    Amerika di Kompas.com 

NA      : Saya taunya ada pemberitaan melemahnya nilai tukar rupiah itu ya lewat 

Kompas.com  

Saya : Bagaimana opini anda tentang pemberitaan melemahnya nilai tukar rupiah  

terhadap dollar Amerika di Kompas.com 

NA   : Saya kaget, karena ternyata tidak memahami kondisi Indonesia yang 

sebenarnya. Setelah baca-baca berita di Kompas.com, baru ngeh ternyata 

kondisi ekonomi kita sekarang seperti ini, ternyata kondisi pemerintahan 

kita seperti ini, ternyata kondisi ekonomi dunia saat ini sedang seperti ini.  

Saya   : Faktor apa yang membentuk opini anda tentang dampak  melemahnya 

nilai tukar rupiah terhadap  dollar Amerika  

NA      : Saya salah satu dari Mahasiswa Komakom FISIPOL UMY 

Saya  : Bagaimana pendapat Anda tentang efek pemberitaan melemahnya nilai  

tukar rupiah terhadap dollar Amerika di Kompas.com terkait dengan : 

a. Efek / PHK yang banyak 

NA : Kalo dari segi pemberitaannya, data yang disampaikan lengkap, 

narasumbernya juga berkompeten. Berita juga ngga dilebih-lebihkan, 

meskipun angkanya cukup fantastis. Tapi dari berita ini saya masih 

kurang mendapat gambaran tentang kondisi secara nasional, karena 

beritanya hanya lingkup Solo dan Jawa Tengah. Saya juga bingung 

kenapa banyak PHK, karena meskipun nilai tukar rupiah terhadap dollar 



Amerika melemah, namun sebenarnya kondisi ekonomi Indonesia relatif 

stabil. Mungkin masyarakat dan pemerintah perlu memikirkan adanya 

lapangan kerja yang baru. 

 

b. Stabilitas politik 

NA   : Pemerintah lebih berperan aktif, di Kompas.com beberapa pemberitaan 

soal himbauan dari Presiden maupun Direktur Bank Indonesia agar 

kestabilan ekonomi terjaga. Diharapkan masyarakat juga mendukung apa 

yang menjadi himbauan ataupun kebijakan dari pemerintah. 

 

c.  Stabilitas ekonomi 

NA    : Udah diijelasin di Kompas.com mas kalo Indonesia sekarang sedang tidak 

benar-benar krisis, soalnya Negara dikatakan krisis ketika pertumbuhan 

ekonomi anjlok. Sedangkan disini Indonesia tetap menjaga pertumbuhan 

ekonomi tetap terkendali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 







 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 





 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 


